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HALAMAN PERSEMBAHAN

Semoga tulisan ini menjadi amal jariyah, memberikan manfaat dan keberkahan
sebagai bagian dari usaha dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

MOTTO :

Science makes us alive, teaches us how to live life better

- Stephen Hawking-

Science teaches us that every second in this life is valuable and full of potential

- Mae Jemison-

REMINDER :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

(Q.S Al-Alaq: 1-4)

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah

dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al Mujadalah: 11)
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RINGKASAN

POTENSI FUNGI ENDOFIT DAUN KEMBANG BULAN (Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray) SEBAGAI INHIBITOR ENZIM α-AMILASE.
Karya Ilmiah berupa Tesis, Februari 2025

Hanindita Alifia Putri, dibimbing oleh Prof. Dr. Hary Widjajanti, M.Si dan Dr.
Elisa Nurnawati, M.Si

Potency of Endophytic Fungi From Kembang Bulan Leaves (Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray) As a α-Amilase Inhibitor

xviii + 108 Halaman, 15 Gambar + 9 Tabel + 14 Lampiran

RINGKASAN

Diabetes melitus di Indonesia menjadi masalah kesehatan yang serius
dengan jumlah penderita yang terus meningkat setiap tahun. Pengembangan
inhibitor enzim α-amilase dilakukan sebagai bagian langkah dalam pengendalian
kadar gula darah bagi penderita diabetes. Enzim α-amilase ditemukan dalam
saliva dan cairan pankreas serta berperan untuk mengubah karbohidrat menjadi
glukosa. Hal tersebut dapat menjadi penyebab peningkatan kadar glukosa darah
bagi penderita diabetes. Untuk memperbanyak sumber bahan baku obat maka
dilakukan pencarian kandidat inhibitor enzim α-amilase dari bahan alam salah
satunya ditemukan pada tanaman kembang bulan. Kembang bulan juga dikenal
sebagai tanaman insulin oleh masyarakat karena Daun kembang bulan dilaporkan
memiliki kandungan zat aktif misalnya saponin, alkaloid,glikosida, tannin dan
minyak atsiri. Alternatif yang dapat dilakukan sebagai upaya pencarian sumber
bahan baku obat selain tanaman adalah melalui pengembangan potensi
mikroorganisme, khususnya fungi endofit. Fungi endofit hidup didalam jaringan
tanaman serta bisa memproduksi senyawa bioaktif yang serupa tanaman inang.
Hal ini menjadi menjadi suatu keuntungan karena fungi endofit tidak
membutuhkan lahan luas agar dapat tumbuh dan membutuhkan waktu yang lebih
singkat dalam produksi senyawa bioaktif dibandingkan tanaman inangnya.

Penelitian ini dilakukan sejak bulan April 2024 hingga Oktober 2024 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika & Bioteknologi Jurusan
Biologi, Universitas Sriwijaya, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Indralaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat fungi endofit dari
daun kembang bulan, menganalisis potensi fungi endofit daun kembang bulan
sebagai inhibitor enzim α-amilase, menganalisis kandungan senyawa metabolit
sekunder serta menganalisis karakteristik dan identifikasi fungi endofit daun
kembang bulan yang berpotensi tinggi sebagai inhibitor enzim α-amilase.
Tahapan penelitian mencakup isolasi dan pemurnian fungi endofit, kultivasi fungi
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endofit dalam medium PDB, ekstraksi metabolit sekunder fungi endofit dengan
pelarut etil asetat, uji inhibisi enzim α-amilase secara spektrofotometri,
perhitungan persentase inhibisi dan nilai IC50, analisis golongan senyawa ekstrak
fungi endofit dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) serta karakterisasi
fenotipik hingga identifikasi molekuler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa delapan isolat fungi endofit berhasil
diisolasi dari daun kembang bulan. Lima isolat berasal dari daun tua yaitu DT1J1,
DT2J1, DT2J1, DT3J1 dan DT4J1 sementara tiga lainnya berasal dari daun muda
yaitu DM1J1,DM3J1 dan DM4J1. Empat dari delapan isolat fungi endofit yang
diperoleh menunjukkan potensi tinggi sebagai inhibitor enzim α-amilase dengan
nilai IC50 tergolong kuat yaitu DT3J1 (67,83 µg/ml), DM3J1 (69,36 µg/ml),
DT2J2 (80,42 µg/ml) dan DT4J1 (88,64 µg/ml). Berdasarkan skrinning golongan
senyawa dengan KLT, ekstrak isolat fungi endofit DT2J2 diketahui mengandung
senyawa golongan alkaloid, flavonoid dan terpenoid. Ekstrak isolat DT3J1
mengandung senyawa golongan fenol dan terpenoid. Ekstrak isolat DT4J1
mengandung senyawa golongan flavonoid dan terpenoid. Ekstrak isolat DM3J1
mengandung senyawa fenol. Isolat DT2J2, DT3J1, DT4J1 dan DM3J1 berturut -
turut teridentifikasi sebagai Curvularia pseudointermedia, Diaporthe
passifloricola, Nodulisporium verrucosum dan Muyocopron laterale.

Kata Kunci: diabetes melitus, inhibitor α-amilase, fungi endofit, Tithonia
diversifolia, senyawa bioaktif, IC50.
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SUMMARY

POTENCY OF ENDOPHYTIC FUNGI FROM KEMBANG BULAN LEAVES
(Tithonia diversifolia (Hemsley) A.Gray) LEAVESAS α-AMILASE INHIBITOR.
Scientific written work in the form of a thesis. February 2025

Hanindita Alifia Putri, supervised by Prof. Dr. Hary Widjajanti, M.Si and Dr. Elisa
Nurnawati, M.Si

Potency of Endophytic Fungi From Kembang Bulan Leaves (Tithonia diversifolia
(Hemsley) A. Gray) As a α-Amilase Inhibitor

xviii + 108 Pages, 15 Figures + 9 Tables + 14 Appendices

SUMMARY

Diabetes mellitus in Indonesia has become a serious health issue, with the
number of sufferers continuously increasing each year. The development of α-
amylase enzyme inhibitors is being carried out as part of efforts to control blood
sugar levels in diabetes patients. The enzyme α-amylase can be found in saliva
and pancreatic fluid and plays a role in converting carbohydrates into glucose.
This can trigger an increase in blood glucose levels in individuals with diabetes.
To increase the sources of medicinal raw materials, a search for α-amylase
enzyme inhibitor candidates from natural sources has been conducted, one of
which is found in kembang bulan. Kembang bulan is also known as an "insulin
plant" by the community because the leaves of kembang bulan are reported to
contain active compounds such as saponins, alkaloids, glycosides, tannins, and
essential oils. An alternative approach in the search for medicinal raw materials,
aside from plants, is the development of microorganisms, particularly endophytic
fungi. Endophytic fungi live within plant tissues and can produce bioactive
compounds similar to those of the host plant. This is advantageous because
endophytic fungi do not require large areas of land to grow and need a shorter
time to produce bioactive compounds compared to their host plants.

This research was conducted from April 2024 to October 2024 at the
Microbiology Laboratory and the Genetics & Biotechnology Laboratory,
Department of Biology, Sriwijaya University, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Indralaya. The aim of this research was to isolate endophytic fungi from
leaves of kembang bulan, analyze the potential of kembang bulan leaf endophytic
fungi as α-amylase enzyme inhibitors, analyze the secondary metabolite content,
and identify the characteristics and potential of these fungi as high α-amylase
enzyme inhibitors. The research stages included isolation and purification of
endophytic fungi, cultivation of the fungi in PDB medium, extraction of
secondary metabolites from endophytic fungi using ethyl acetate solvent, α-
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amylase enzyme inhibition test via spectrophotometry, calculation of inhibition
percentage and IC50 value, analysis of compound groups in endophytic fungi
extracts using thin-layer chromatography (TLC), and phenotypic characterization
followed by molecular identification.

The results of the study showed that eight endophytic fungi isolates were
successfully isolated from leaves of kembang bulan. Five isolates were obtained
from mature leaves, namely DT1J1, DT2J1, DT2J1, DT3J1, and DT4J1, while the
other three were from young leaves, namely DM1J1, DM3J1, and DM4J1. Four
of the eight endophytic fungi isolates exhibited high potential as α-amylase
enzyme inhibitors, with IC50 values classified as strong: DT3J1 (67.83 µg/ml),
DM3J1 (69.36 µg/ml), DT2J2 (80.42 µg/ml), and DT4J1 (88.64 µg/ml). Based on
screening of compound groups using TLC, the extract from isolate DT2J2 was
found to contain alkaloids, flavonoids, and terpenoids. The extract from isolate
DT3J1 contained phenols and terpenoids. The extract from isolate DT4J1
contained flavonoids and terpenoids. The extract from isolate DM3J1 contained
phenols. Isolates DT2J2, DT3J1, DT4J1, and DM3J1 were identified as
Curvularia pseudointermedia, Diaporthe passifloricola, Nodulisporium
verrucosum, and Muyocopron laterale, respectively.

Keywords: diabetes mellitus, α-amylase inhibitor, endophytic fungi, Tithonia
diversifolia, bioactive compounds, IC50.

xii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI
Halaman

HALAMAN JUDUL…………………………………………..……………. i

HALAMAN PENGESAHAN . …………………………………………….. ii

HALAMAN PERSETUJUAN...……………………………………………. iii

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS……………………………… iv

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI…………………..…………... v

HALAMAN PERSEMBAHAN…………………………………………….. vi

KATAPENGANTAR……………………………………………………….. vii

RINGKASAN……………………………………………………………….. ix

SUMMARY………………………………………………………………….. xi

DAFTAR ISI….……………………………………………………………... xiii

DAFTAR TABEL…………………………………………………….……... xvi

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………... xvii

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………….…….. xviii

BAB 1. PENDAHULUAN………………………………………………….. 1

1.1. Latar Belakang……………………………………………….. 1

1.2. Rumusan Masalah……………………………………………. 3

1.3. Tujuan Penelitian…………………………………………….. 4

1.4. Manfaat Penelitian…………………………………………… 4

1.5. Kerangka Berfikir……………………………………………. 5

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA…………………………………………… 6

2.1. Diabetes Melitus…………………………………………….. 6

2.2. Enzim α-Amilase……………………………………………. 7

2.2.1. Mekanisme dan Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Enzim α-Amilase……………………………………... 9

2.3. Inhibitor Enzim α-Amilase…………………………………... 9

2.4. Kembang Bulan (Tithonia diversifolia)……………………… 11

2.4.1. Deskripsi dan Klasifikasi Kembang Bulan (Tithonia

diversifolia)…………………………………………… 11

xiii



Universitas Sriwijaya

2.4.2. Metabolit Sekunder Kembang Bulan………………….. 13

2.4.3. Senyawa Metabolit Sekunder Kembang Bulan Sebagai

Antidiabetes………………………………………….. 13

2.5. Fungi Endofit………………………………………………… 14

2.5.1. Metabolit Sekunder Fungi Endofit……………………. 15

2.5.2. Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi Endofit Sebagai

Inhibitor Enzim α-Amilase…………………………… 18

2.6.Uji Inhibisi Enzim α-Amilase dengan Metode

Spektrofotometri…………………………………………….. 19

2.7. IC50 (Half Minimal Inhibitory Concentration)……………… 20

2.8. Analisis Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak

Fungi Endofit dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)…….. 21

2.9. Identifikasi Molekuler Fungi Endofit Daerah ITS…………… 22

BAB 3. METODE PENELITIAN………………………………………… 25

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian………………………………... 25

3.2. Alat dan Bahan ……………………………………………… 25

3.3. Cara Kerja.…………………………………………………… 25

3.3.1. Pengabilan Sampel……………………………………. 25

3.3.2. Isolasi dan Pemurnian Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan ………………………………………………… 26

3.3.3. Kultivasi dan Ekstraksi Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan………………………………………………….. 27

3.3.4. Penyiapan Larutan Uji Inhibisi Enzim α-Amilase…….. 27

3.3.5. Uji Inhibisi Enzim α-Amilase oleh Ekstrak Fungi

Endofit Daun Kembang Bulan………………………... 28

3.3.6. Analisis Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder

Ekstrak Fungi Endofit dengan Kromatografi Lapis

Tipis (KLT)…………………………………………… 30

3.3.7. Karakterisasi Fenotipik dan Identifikasi Molekuler

Isolat Fungi Endofit Daun Kembang Bulan…………. 30

xiv



Universitas Sriwijaya

3.4. Penyajian Data………………………………………………. 33

3.5. DiagramAlir Penelitian……………………………………… 34

BAB 4. HASILDAN PEMBAHASAN…………………………………… 35

4.1. Isolasi dan Pemurnian Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan……………………………………………………….. 35

4.2. Kultivasi dan Ekstraksi Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan………………………………………………………… 38

4.3. Inhibisi Enzim α-Amilase oleh Ekstrak Fungi Endofit Daun

Kembang Bulan……………………………………………... 40

4.4. Analisis Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak

Fungi Endofit dengan Kromatografi Lapis Tipis

(KLT)………………………………………………………. 44

4.5. Karakterisasi dan Identifikasi Isolat Fungi Endofit Daun

Kembang Bulan yang Berpotensi Tinggi sebagai Inhibitor

Enzim α-Amilase …………………………………………… 49

4.5.1.Amplifikasi Daerah ITS Isolat Fungi Endofit

Potensial……………………………………………… 49

4.5.2. Identifikasi Isolat Fungi Endofit DT2J2……………… 51

4.5.3. Identifikasi Isolat Fungi Endofit DT3J1……………… 54

4.5.4. Identifikasi Isolat Fungi Endofit DT4J1……………… 57

4.5.5.Identifikasi Isolat Fungi Endofit DM3J1……………… 60

4.5.6. Analisis Filogenetik Fungi Endofit Potensial………… 62

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN…………………………………… 67

5.1. Kesimpulan………………………………………………….. 67

5.2. Saran…………………………………………………………. 67

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………… 68

LAMPIRAN……………………………………………………………….. 82

xv



Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 4.1. Karakter Makroskopis Isolat Fungi Endofit Daun Kembang

bulan (Tithonia diversifolia) Pada Medium PDA selama 7

hari………………………………………………………….. 36

Tabel 4.2. Hasil Kultivasi Fungi Endofit Daun Kembang bulan

(Tithonia diversifolia)……………………………………….. 38

Tabel 4.3. Persentase Inhibisi dan Nilai IC50 Enzim α-Amilase oleh

Ekstrak Fungi Endofit Daun Kembang Bulan………………. 42

Tabel 4.4. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Senyawa Metabolit

Sekunder Ekstrak Fungi Endofit Daun Kembang Bulan……. 46

Tabel 4.5. Ukuran Fragmen DNA Isolat Fungi Endofit pada Daerah

ITS…………………………………………………………… 50

Tabel 4.6. Hasil BLAST Fungi Endofit Isolat DT2J2………………….. 53

Tabel 4.7. Hasil BLAST Fungi Endofit Isolat DT3J1………………….. 56

Tabel 4.8. Hasil BLAST Fungi Endofit Isolat DT4J1………………….. 59

Tabel 4.9. Hasil BLAST Fungi Endofit Isolat DM3J1………………….. 61

xvi



Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 2.1. Struktur Enzim α-Amilase……………………………….. 8

Gambar 2.2. Kembang Bulan (Tithonia diversifolia)………………….. 12

Gambar 2.3. Mekanisme Biosintesis Metabolit Sekunder Jalur Asam

Shikimat………………………………………………….. 16

Gambar 2.4. Mekanisme Biosintesis Metabolit Sekunder Jalur Asam

Mevalonat………………………………………………... 17

Gambar 2.5. Struktur Universal rDNA………………………………… 24

Gambar 2.6. Primer Spesifik Amplifikasi DNAWilayah ITS…………. 24

Gambar 4.1. Isolat Fungi Endofit Daun Kembang Bulan……………… 35

Gambar 4.2. IC50 Ekstrak Fungi Endofit Daun Kembang Bulan………. 43

Gambar 4.3. Kromatogram Ekstrak Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan……………………………………………………… 45

Gambar 4.4. Elektroforegram DNA Produk PCR Isolat Fungi

Endofit……………………………………………………. 49

Gambar 4.5 Karakter Makroskopis dan Mikroskopis Isolat DT2J2

Pada Medium PDA……………………………………….. 51

Gambar 4.6. Karakter Makroskopis dan Mikroskopis Isolat DT3J1

Pada Medium PDA……………………………………….. 54

Gambar 4.7. Karakter Makroskopis dan Mikroskopis Isolat DT4J1

Pada Medium PDA……………………………………….. 58

Gambar 4.8. Karakter Makroskopis dan Mikroskopis Isolat DM3J1

Pada Medium PDA……………………………………….. 60

Gambar 4.9. Pohon Filogenetik Isolat Fungi Endofit Potensial………... 63

xvii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN
Halaman

Lampiran 1. Herbarium Kering Tanaman Kembang
Bulan……………………………………………………. 82

Lampiran 2. Hasil Identifikasi Tanaman Kembang Bulan…………… 83
Lampiran 3. Komposisi dan Pembuatan Medium……………………. 84
Lampiran 4. Hasil Isolasi Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan……………………………………………………. 85
Lampiran 5. Hasil Kultivasi Fungi Endofit Daun Kembang Bulan

dalam Medium PDB selama 35
hari…………………….………………………………… 86

Lampiran 6. Proses Ekstraksi Senyawa Metabolit Sekunder Fungi
Endofit Daun Kembang
Bulan……………………………………………………. 88

Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan Enzim α-
Amilase………………………………………………….. 89

Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Larutan Substrat Pati
1%………………………………………………………. 89

Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Larutan Ekstrak &
Acarbose………………………………………………… 90

Lampiran 10. Preparasi Larutan Uji Inhibisi Enzim α-
Amilase…………………………………………………. 92

Lampiran 11. Data Absorbansi Inhibisi Enzim α-Amilase…………….. 96
Lampiran 12. Kurva & Nilai IC50 Inhibisi Enzim α-

Amilase…………………………………………………. 98
Lampiran 13. Jarak Genetik Isolat Fungi Endofit Potensial…………… 107
Lampiran 14. Indeks Similaritas Isolat Fungi Endofit Potensial………. 108

xviii



Universitas Sriwijaya

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan penyakit hiperglikemia yang disebabkan oleh

ketidakmampuan tubuh mengubah glukosa menjadi energi karena adanya

gangguan sistem endokrin yang dicirikan dengan kelainan metabolisme protein,

karbohidrat dan lipid. Diabetes melitus dapat disebabkan oleh faktor genetik,

gangguan homonal dan pola hidup yang tidak sehat (Sulastri, 2022). Diabetes

melitus termasuk bagian penyakit yang digolongkan sebagai permasalahan serius

karena terjadi peningkatan penderita setiap tahun. Merujuk laporan International

Diabetes Federation, pada tahun 2022 banyaknya penderita diabetes di negara

Indonesia sampai di angka 41,8 ribu. Hal ini menunjukkan bahwa diabetes

melitus sebagai masalah kesehatan utama di Indonesia.

Berbagai jenis terapi pengobatan untuk menangani kasus diabetes telah

banyak dikembangkan salah satunya pengembangan obat penghambat enzim α-

amilase. Enzim α-amilase bisa ditemukan dalam saliva dan cairan pankreas serta

berperan untuk mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Hal tersebut bisa memicu

munculnya peningkatan kadar glukosa darah bagi penderita diabetes. Dengan

demikian, penghambatan terhadap aktivitas enzim α-amilase diperlukan untuk

mengendalikan kadar glukosa dalam darah (Kaur, 2021). Acarbose, metformin,

voglibose termasuk obat yang dipakai untuk mengendalikan gula darah melalui

inhibisi enzim pencernaan. Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan obat - obatan tersebut memiliki efek samping seperti gangguan

gastrointestinal, pusing, mual dan muntah (Daun et al, 2019).

Untuk mengurangi efek samping dari penggunaan obat dan

memperbanyak sumber bahan baku obat maka dilakukan pencarian kandidat

inhibitor enzim α-amilase dari bahan alam. Beberapa jenis tanaman yang sudah

diteliti secara in vitro dan in vivo, dilaporkan memiliki potensi yang baik. Salah

satunya ditemukan pada tanaman kembang bulan. Kembang bulan bisa dikatakan
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tanaman tropika yang ada di wilayah Indonesia serta telah dilaporkan mempunyai

kandungan senyawa kimia yang berpotensi sebagai bahan obat (Aminatie &

Sulistyowati, 2015). Daun kembang bulan dilaporkan memiliki kandungan zat

aktif misalnya saponin, alkaloid,glikosida, tannin dan minyak atsiri (Muniroh,

2022). Kembang bulan juga dikenal sebagai tanaman insulin oleh masyarakat

karena khasiatnya sebagai pengontrol kadar gula darah pada diabetes melitus

(Aminatie & Sulistyowati, 2015). Ekstrak etanol daun kembang bulan dilaporkan

mempunyai aktivitas inhibisi α-amilase dengan persentase 43, 67 % dan nilai IC50

0,619 mg/mL (Feyisayo et al, 2017). Penelitian serupa juga dilaporkan oleh

Tamfu et al (2022), bahwa ekstrak etil asetat daun kembang bulan menunjukkan

persen inhibisi terhadap enzim α-amilase berskor 70,9% dan nilai IC50 31,22

µg/mL serta ekstrak metanol daun yang menunjukkan persen inhibisi sebesar

76,63% dengan IC50 28,35 µg/mL.

Alternatif yang dapat dilakukan sebagai upaya pencarian sumber bahan

baku obat selain tanaman adalah melalui pengembangan potensi mikroorganisme,

khususnya fungi endofit. Diketahui fungi endofit hidup didalam jaringan tanaman

serta bisa memproduksi senyawa bioaktif yang serupa tanaman inang yang

ditumpangi (Gupta et al, 2023). Hal ini menjadi menjadi suatu keuntungan karena

fungi endofit tidak membutuhkan lahan luas agar bisa bertumbuh dan

memerlukan waktu yang lebih pendek agar bisa menghasilkan senyawa metabolit

dibandingkan jika harus menumbuhkan tanaman inangnya (Kumala, 2019).

Berdasarkan beberapa hasil studi yang sudah dilaporkan diketahui bahwa ekstrak

daun kembang bulan berpotensi sebagai inhibitor enzim α-amilase sehingga

penelitian terkait potensi fungi endofit daun kembang bulan sebagai inhibitor

enzim α-amilase menarik untuk dilakukan.

Perkembangan penelitian terkait potensi fungi endofit sebagai inhibitor

enzim α-amilase yang berasal dari tanaman obat telah banyak dilaporkan sehingga

penelitian ini juga berpotensi untuk dapat dikembangkan atau diaplikasikan. Di

Indonesia, penelitian serupa dilaporkan oleh Prahesti et al (2018) dari kelima

ekstrak fungi endofit yang diisolasi dari tanaman binahong diperoleh satu ekstrak

dengan persen inhibisi terbesar terhadap enzim α-amilase yaitu sebesar 91,43%.
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Hidayati et al (2020) juga memunculkan laporan diperoleh 12 isolat fungi endofit

yang diisolasi dari buah belimbing wuluh dan keseluruhan ekstrak etil asetat isolat

fungi endofit memiliki kemampuan inhibisi enzim α-amilase meskipun berada

dibawah 50%.

Inhibisi enzim α-amilase oleh ekstrak fungi endofit dapat diukur dengan

metode pengukuran gula pereduksi yang dibentuk karena hidrolisis pati oleh

enzim α-amilase. Pati mengalami hidrolisis oleh enzim α- amilase untuk dijadikan

gula sederhana seperti maltosa dan glukosa. Gula yang dihasilkan mampu

bereaksi dengan reagen DNS (dinitrosalicylic acid) dan dapat diukur kadarnya

secara spektrofotometri. Hasil pengukuran tersebut dapat digunakan untuk

menentukan persentase inhibisi dan nilai IC50. IC50 dalam uji inhibisi enzim

sebagai nilai konsentrasi inhibitor yang mampu menghambat 50% aktivitas enzim

(Furi et al. 2022).

Pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini memerlukan hasil analisis

mengenai kandungan senyawa dan identitas fungi potensial. Dengan demikian

dalam penelitian ini, kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak fungi

dideteksi dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Sementara penentuan identitas

fungi dilakukan dengan karakterisasi secara fenotipik dan analisis secara

molekuler pada wilayah Internal Transcribed Spacer (ITS). Beberapa jenis fungi

memiliki karakter fenotipik yang hampir sama, sehingga identifikasi molekuler

diperlukan agar bisa didapatkan hasil yang lebih akurat (Rahayu et al, 2015).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, perumusan sejumlah

masalah mencakup:

1. Apakah diperoleh isolat fungi dari daun kembang bulan (Tithonia

diversifolia) ?

2. Bagaimana potensi ekstrak fungi endofit yang diperoleh dari daun

kembang bulan (Tithonia diversifolia) sebagai inhibitor enzim α-amilase ?
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3. Bagaimana kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak fungi

endofit daun kembang bulan (Tithonia diversifolia) sebagai inhibitor

enzim α-amilase?

4. Bagaimana karakteristik dan identitas fungi endofit daun kembang bulan

(Tithonia diversifolia) yang berpotensi tinggi sebagai inhibitor enzim α-

amilase?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, penelitiam yang

dilaksanakan mempunyai tujuan yang mencakup :

1. Memperoleh isolat fungi endofit dari daun kembang bulan (Tithonia

diversifolia)

2. Menganalisis potensi ekstrak fungi endofit yang diperoleh dari daun

kembang bulan (Tithonia diversifolia) sebagai inhibitor enzim α-amilase.

3. Menganalisis kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak fungi

endofit daun kembang bulan (Tithonia diversifolia)

4. Menganalisis karakteristik dan identitas fungi endofit daun kembang bulan

(Tithonia diversifolia) yang berpotensi tinggi sebagai inhibitor enzim α-

amilase.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memunculkan informasi awal mengenai

keberadaan dan potensi fungi endofit daun kembang bulan (Tithonia diversifolia)

sebagai kandidat obat antidiabetes yang dibuktikan dengan kemampuan ekstrak

fungi sebagai inhibitor enzim α-amilase. Data terkait kandungan senyawa

metabolit sekunder ekstrak fungi dan identitas fungi diharapkan mampu berperan

sebagai referensi pendukung untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut

fungi endofit daun kembang bulan (Tithonia diversifolia) dijadikan bahan baku

obat terapi diabetes

.
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1.5. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran penelitian Potensi Fungi Endofit Daun Kembang

Bulan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) Sebagai Inhibitor Enzim α-

Amilase secara ringkas dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Peningkatan
Kadar Gula
Darah

Terapi Inhibisi
Enzim α-
Amilase

Bahan Alam
Tumbuhan

Fungi Endofit

Aktivitas
Enzim α-
Amilase

Senyawa kimia
berpotensi menghambat

Enzim α-Amilase

Golongan senyawa kimia
mirip tanaman inang

Kembang Bulan
(T. diversifolia)

Diabetes Melitus

Inhibisi Enzim α-
Amilase

Inhibitor
Enzim α-
Amilase

Gejala
Awal

Faktor penyebab

Hipotesis

PengobatanSimbiosis

Potensi

Ketersediaan
bahan obat

Ekstrak Fungi

Potensi

Penarikan
Kesimpulan
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